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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai pendidikan karakter 
dalam kumpulan naskah Mendu karya Satarrudin Ramli, yaitu bagaimanakah nilai 
pendidikan karakter yang berhubungan dengan diri sendiri, bagaimanakah nilai 
pendidikan karakter yang berhubungan individu dengan orang lain, bagaimanakah 
nilai pendidikan karakter yang berhubungan individu dengan Tuhan. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk kualitatif. Sumber data 
berbentuk naskah Mendu berjudul Putri Seruas Tebu, Pahlawan Adiwijya, Bujang 
Nadi Dare Nandung, Sekuntum Bunga Serai, dan Menghadang Maut karya 
Sataruddin Ramli. Data penelitian berupa kutipan-kutipan (kata, frasa, dan 
kalimat) yang berkaitan dengan nilai pendidikan. Teknik pengumpulan data 
berupa teknik tidak langsung yaitu teknik dokumenter. Hasil penelitian berupa 
nilai pendidikan karakter yang berhubungan diri sendiri yaitu jujur, tanggung 
jawab, sabar, ikhlas, tegas. Nilai pendidikan yang berhubungan individu dengan 
orang lain yakni cinta kasih kepada sesama manusia dan saudara, hormat dan 
santun kepada pemimpin. Nilai pendidikan karakter yang berhubungan individu 
dengan Tuhan yaitu iman kepada Allah.  
 
Kata kunci: nilai pendidikan karakter, Mendu. 
 
Abstract: This reseachis motivated by the desire to findthe value of character 
education in Script Collection Mendu by Satarrudin Ramli is how is the value of 
character education related to individual itself, how is the value of character 
education concerning to the relation between one and the others, how is the value 
of character education concerning to the relation between an individual and God. 
Methods used in this research is descriptive method with qualitative form. The 
data source in this research is a Mendu script entitled Putri Seruas Tebu, 
Pahlawan Adiwijaya, Bujang Nadi Dare Nandung, Sekuntum Bunga Serai, dan 
Menghadang Maut by Satarrudin Ramli. The data collection technique used in 
this research is an indirect technique through documentary study. The result are 
the value of character education concerning to individual itself are integrity, 
responsibility, patience, sincereness, firmness. The value of character education 
concerning to the relation between one and the others are care and love for all 
human being and relatives, respect, and well mannered to the leader. The value of 
character education concerning to the relation between an individual and God is 
that faith in Allah. 
 
Keyword: value of character education, Mendu.  
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endidikan karkter adalah satu di antara usaha pembentukan kepribadian 
manusia. Pendidikan karakter diharapkan dapat mennghasilkan sumber daya 
manusia yang berdaya saing, bermoral dan dapat diandalkan sehingga pendidikan 
karakter mutlak diperlukan dalam mempersiapkan generasi penerus bangsa. 
Pendidikan karakter memuat pengenalan, penanaman, dan penerapan nilai-nilai 
luhur kehidupan sesuai dengan keadaan masyarakat. Pendidikan karakter memuat 
pengenalan, penanaman, dan penerapan nilai-nilai luhur kehidupan sesuai dengan 
keadaan masyarakat. Nilai-nilai tersebut dapat berupa jujur, tanggung jawab, 
sabar, kerja keras, dan sebagainya.  
Pendidikan karakter dapat tercermin melalui naskah Mendu. NaskahMendu 
merupakan satu di antara naskah drama tradisional yang tumbuh dan berkembang 
di daerah Kalimantan Barat. Mendu pada awal perkembanganya hingga saat ini 
diyakini berfungsi sebagai media penyampaian informasi, pendidikan, 
penerangan, sosialisasi dan sebagainya.  
  Pemilihan naskah Mendu sebagai objek penelitian didasarkan atas pertimbangan 
penulis yaitu (1) kurangnya minat dan kesadaran masyarakat Kalimantan Barat 
mengenai khazanah budaya lokal khususnya Mendu sehingga sering terlupakan 
dan kurang dilestarikan, (2) jika ditinjau dari segi isi, naskah drama yang dibuat 
untuk pementasan Mendu memiliki keunikan-keunikan yang khas. Hal ini dapat 
dilihat dari  penggunaan gaya bahasa, alur penceritaan, setting penceritaan dan 
sebagainya serta (3) kurangnya dokumentasi resmi Mendu dalam bentuk buku 
bacaan yag beredar di masyarakat umum sehingga hanya golongan tertentu saja 
yang mengetahui Mendu secara spesifik. 
       Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis mengangkat judul penelitian yaitu 
Nilai Pendidikan Karakter dalam Kumpulan Naskah Mendu Karya Sataruddin 
Ramli dengan menfokuskan penelitian pada nilai pendidikan karakter yang 
berhubungan dengan diri sendiri, nilai pendidikan karakter yang berhubungan 
individu dengan orang lain, dan nilai pendidikan karakter yang berhubungan 
individu dengan Tuhan. 
       Mutohir dkk. (2011:42) memberikan ringkasan bahwa pendidikan karakter 
merupakan usaha individual yang mau karena mampu untuk berkembang untuk 
menemukan makna lebih, nilai, semangat, kesadaran (awareness) dan sikap. 
Dalam proses menemukan nilai, semangat, kesdaran, dan sikap baru itu, seseorang 
melakukan usaha pembebasan bagi dirinya untuk lebih mampu berperan dalam 
masyarakatnya (keluarga, kelas, dan lingkungan). 
         Pendidikan karakter merupakan usaha pembentukan karakter manusia yang 
saling berkaitan dengan beberapa aspek pengetahuan yaitu aspek pengetahuan 
mengenai moral dan budi pekerti. Pada masa Pemerintahan orde baru, saat 
kebudayaan masih dikelola oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, telah 
diterbitkan buku saku Pedoman Penanaman Budi Pekerti Luhur. Dalam buku 
tersebut dijelaskan bahwa budi pekerti dapat disamakan dengan morality, namun 
juga ditegaskan bahwa morality yang paling hakiki adalah perilaku. Sebagai 
perilaku, budi pekerti meliputi pula sikap yang mencerminkan perilaku. Dalam 
kaitan ini, Samani dan Hariyanto (2012:46-47), menyatakan bahwa sikap dan 
prilaku budi pekerti mengandung lima jangkauan, yaitu sikap dan perilaku dalam 
hubugannya dengan Tuhan, sikap dan perilaku dalam berhubungannya dengan diri 
P 
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sendiri, sikap dan perilaku dalam berhubungannya dengan keluarga, sikap dan 
perilaku dalam hubungannya dengan masyarakat dan   bangsa, sikap dan perilaku 
dalam hubungannya dengan alam sekitar.   
Merujuk pada beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan jangkauan nilai 
karakter terbagi atas (1) nilai pendidikan karakter yang berkenaan dengan 
kepentingan diri sendiri, yaitu jujur, tanggung jawab, sabar, tegas, dan ikhlas, (2) 
nilai pendidikan karakter yang berkenaan huubungan individu dengan orang 
lain/masyarakat yaitu cinta kasih, adil, serta hormat dan santun, (3) dan nilai 
pendidikan karakter yang berkenaan hubungan individu dengan Tuhan, yaitu 
beriman dan bertakwa pada Tuhan yang Mahaesa.Penjelasan secara rinci akan 
penulis paparkan sebagai berikut. 
1. Nilai pendidikan karakter yang berhubungan dengan diri sendiri 
a. Jujur  
Samani dan Hariyanto (2012:51) menyatakan bahwa jujur berarti menyatakan apa 
adanya, terbuka, konsisten antara apa yang dikatakan dengan apa yang dilakukan 
(berintegrasi), berani karena benar, dapat dipercaya (amanah, trustworthiness), 
dan tidak curang (no cheating). Lebih lanjut, Kesuma dkk. (2011) memberikan 
tiga batasan mengenai ciri-ciri orang jujur, yaitu (1) jika bertekad melakukan 
sesuatu tekadnya adalah kebenaran dan kemasalahatan, (2) jika berkata tidak 
bohong, (3) jika yang dikatakan hatinya sama dengan apa yang dilakukannya 
b. Tanggung Jawab 
Samani dan Hariyanto (2012), menyatakan bahwa tanggung jawab dapat diartikan 
sebagai melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja yang tinggi, 
berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik (giving the best), mampu 
mengontrol diri dan mengatasi stres, berdisiplin, akuntabel terhadap pilihan dan 
keputusan yang diambil. Menurut Muhammad (2011:160), terdapat beberapa 
ragam mengenai tanggung jawab yaitu: 1) tanggung jawab kepada diri sendiri, 2) 
tanggung jawab kepada keluarga, 3) tanggung jawab kepada sesama manusia, 
4) Tanggung jawab kepada lingkungan, 5) tanggung jawab kepada Tuhan 
c. Sabar 
Sabar adalah suatu keadaan mental yang selalu berasumsi positif mengenai suatu 
proses, kejadian atau peristiwa yang sedang dialami dan dapat mengambil hikmah 
dari kejadian tersebut. Samani dan Hariyanto (2012:104) menyatakan bahwa sabar 
dapat dimaknai dengan sabar dalam menunggu dengan seseorang atau sesuatu 
kejadian atau suatu proses. 
d. Ikhlas 
Sawani dan Hariyanto (2012:131) bahwa ikhlas dapat dimaknai dengan ketulusan 
hati yang artinya secara teguh melaksanakan apa yang benar dengan motif yang 
transparan, tanpa mengharapkan adanya pujian atau balasan dari orang lain. Orang 
yang berkarakter ikhlas akan tampak dari sederetan ciri-ciri perilakunya. Kesuma 
dkk. (2012;20), menjelaskan bahwa ciri-ciri orang ikhlas yaitu: 1) terjaga dari 
segala sesuatu yang diharamkan Allah swt baik sedang bersama manusia atau 
sendiri, 2) senantiasa beramal di jalan Allah baik dalam keadaan sendiri atau 
bersama orang lain, baik ada pujian ataupun celaan, 3) selalu menerima apa 
adanya yang diberikan oleh Allah swt dan selalu bersyukur atas nikmat yang 
diberikan Allah swt, 4) Mudah memafkan kesalahan orang lain. 
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e. Tegas 
Samani dan Hariyanto (2012:117), ketegasan merupakan kualitas yang 
menunjukkan keteguhan hatis, kemampuan mengeksprsikan emosi dan kebutuhan 
pribadi dengan penuh percaya diri, berani, terutama dalam mempertahankan hak-
hak pribadi dan menundukkan hak-hak orang lain tanpa bertindak agresif. 
2 Nilai pendidikan karakter yang berhubungan individu dengan orang lain 
(masyarakat) 
a. Cinta Kasih 
Menurut Sawani dan Hariyanto (2012:116) cinta adalah suatu perasaan yang 
diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang mencerminkan kasih sayang yang 
dalam dan penuh kelembutan terhadap orrang lain sehingga timbul rasa saling 
memiliki.   
b. Adil 
Samani dan Hariyanto (2012:125) menjabarkan bahwa adil adalah bertanggung 
jawab secara pribadi untuk mempertahankan apa yang murni, benar, dan betul dan 
mendudukkan sesuatu secara proposional. 
c. Hormat dan Santun 
Samani dan Hariyanto (2012:119) menyatakan bahwa santun (courtesy) adalah 
rasa berperilaku sopan, berbudi bahasa halus sebagai perwujudan rasa hormatnya 
kepada orang lain. Maksum (dalam Mutohir, 2011:50) menjelaskan bahwa hormat 
adalah  
3 Nilai pendidikan karakter yang berhubungan individu dengan        Tuhan 
a. Beriman dan Bertakwa pada Tuhan yang Mahaesa 
1. Berimankepada Allah 
Landasan iman umat muslim yang paling utama adalah iman kepada Allah. Iman 
kepada Allah merupakan tujuan utama dari butir-butir iman lainnya. Iman kepada 
Allah merupakan pondasi atau tiang utama keimanan seorang muslim. Iman 
kepada Allah bermakna meyakini penjelasan dan ajaran Allah dan rasul-Nya 
mengenai keberadaan Tuhan.  
2. BerimankepadaMalaikat 
Landasan kedua iman seorang muslim adalah iman kepada malaikat. Malaikat 
merupakan mahkuluk Allah yang diciptakan dari cahaya (nur). Malaikat 
merupakan mahkluk ghaib ciptaan Allah yang harus diyakini keberadaannya. 
Malaikat diciptakan untuk selalu mematuhi dan menjalankan perintah Allah.  
3. Berimankepadanabidanrasulutusan Allah 
Berimankepadanabidanrasulbermaknameyakininabidanrasulialahutusan Allah 
yang diutus di mukabumiuntukmenyampaikanpetunjukberupakabargembirabagi 
orang-orang yang shalehdanancamanbagi orang-orang yang 
murkauntukmrnuntunumatmanusiakembalikejalanyang benar. 
4. Berimankepadakitab-kitab Allah 
Kitab Allah merupakan petunjuk bagi orang-orang yang beriman dalam menjalani 
kehidupan di dunia. Kitab-kitab Allah diturunkan dan disebarkan melalui rasul 
Allah. Jumlah kitab Allah yang wajib diimani berjumlah empat buah yaitu Zabur, 
Taurat, Injil, serta Al-Quran. 
5. Berimankepadahariakhir 
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Imankepadahariakhirartinyamempercayaiadanyaharikiamatdanharisesudahkemati
anmanusia.Harikiamatmerupakanharihancurnyaalamsemesta. 
6. BerimankepadaQadhadanQadr 
Maknaberimankepadaqada dan qadar artinya adalah mengimani bahwa apapun 
yang terjadi di muka bumi bahkan kepada diri kita sendiri sebagai manusia, dalam 
bentuk baik maupun buruk merupakan kehendak dan ketentuan Allah swt. 
       Teks drama adalah semua teks yang bersifat dialog-dialog dan yang isinya 
membentangkan sebuah alur (Luxemburg dkk. 1989:158). Istilah drama diyakini 
berasal dari bahasa Yunani yaitu dromai yang berarti berbuat, berlaku, bertindak 
dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan pendapat Suroto (1989:75) yang 
menyatakan bahwa secara etimlogis drama berasal dari bahasa Yunani yaitu 
dromai yang berarti berbuat. Naskah drama memiliki bentuk tersendiri yaitu 
ditulis dalam bentuk dialog yang didasarkan atas konflik batin dan mempunyai 
kemungkinan dipentaskan (Waluyo, 2003:2). Menurut Sendarasik naskah drama 
merupakan bahan dasar sebuah pementasan dan belum sempurna bentuknya 
apabila belum dipentaskan. Naskah drama juga merupakan satu diantara sarana 
ungkapan perasaan, pernyataan, pendapat, serta pandangan hidup penulis yang 
berisi nilai-nilai pengalaman.  
       Unsur naskah drama adalah bagian-bagian yang membentuk naskah drama 
sehingga membentuk suatu kesatuan jalan cerita yang utuh. Unsur-unsur yang 
terdapat dalam sebuah naskah drama adalah sebagai berikut. 
1. Dialog 
       Dialog adalah giliran bicara atau percakapan-percakapan antar pelaku dalam 
sebuah naskah drama yang membentuk suatu kesatuan alur. Luxemburg dkk. 
(1989:160) menjelaskan bahwadialog terikat pada pelaku. Unit-unit dialog yang 
juga disebut giliran bicara diucapkan oleh seorang pelaku yang mempunyai 
sebuah fungsi dalam alur. Sebuah dialog secara minimal terdiri atas dua giliran 
bicara yang didukung oleh sekurang-kurangnya dua pelaku dan bahan 
pembicaraan tidak boleh berubah. Kalau syarat ini terpenuhi maka peserta bicara 
berada dalam situasi yang sama yaitu disini dan sekarang. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat dsimpulkan bahwa dialog yang terdapat dalam 
sebuah naskah drama adalah berupa percakapan antar pelaku yang sekurang-
kurangnya terdiri atas dua pelaku yang berbentuk giliran-giliran bicara yang 
berupa tindakan tindakan bahasa yang ada hubungannya dengan perbuatan-
perbuatan dalam konteks keterhubungan. 
2. Teks Samping 
       Teks samping adalah teks pembantu yang terdapat dalam sebuah teks drama. 
Menurut Luxemburg dkk. (1989:166) petunjuk-petunjuk untuk pementasan atau 
teks samping juga termasuk teks drama. Teks yang diucapkan oleh para pelaku 
dibungkus dalam, atau dicangkokkan pada teks samping. Teks samping dapat 
memberikan gambaran kepada pembaca mengenai hal-hal yang dikerjakan atau 
dialami tokoh atau situasi-situasi tertentu yang tidak dapat dijelaskan serta 
ditafsirkan dalam bentuk dialog murni. Teks samping dapat menimbulkan daya 
khayal pembaca sehingga seolah-olah ikut mengalami situasi yang dialami tokoh 
dalam dialog dan memperoleh gambaran mengenai alur serta peristiwa yang 
terjadi di dalam sebuah drama. Pementasan drama merupakan penafsiran kedua. 
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Sutradara dan pemain menafsirkan teks drama, sedangkan penonton menafsirkan 
versi yang telah ditafsirkan oleh pemain (Luxemburg, 1989:158). 
3. Penokohan dan Perwatakan 
       Drama merupakan cerita yang dilakonkan atau disertai dengan gerak dan 
dialog, sehingga unsur utama dalam drama adalah pelaku atau pelakon. Dalam 
sebuah drama pelaku berfungsi untuk (1) menggambarkan peristiwa melalui 
lakuan dalam bentuk gerak, dialog, dan monolog, (2) menampilkan gagasan 
penulis naskah secara tidak langsung, (3) membentuk rangkaian cerita sejalan 
dengan peristiwa yang ditampilkan, dan (4) menggambarkan tema atau ide dasar 
yang ingin dipaparkan penulis naskah melalui cerita yang ditampilkan. Fungsi 
tersebut dapat memberikan gambaran bahwa untuk memahami peristiwa, gagasan 
pengarang, rangkaian cerita, dan tema dalam suatu naskah drama maupun 
pementas drama terlebih dahulu memahami lakuan, dialog, monolog, pikiran, 
suasana batin, dan hal lain yang berhubungan dengan pelaku. 
Satu di antaracara yang digunakanuntukmemberikan efek yang nyata atau 
hidupterhadaptokohyaitumelaluikarakterisasi yang dipaparkanolehpengarang. 
Luxemburg dkk. (1989:171-172) meyatakan penggambaran pelakutersebut dapat 
dilakukan melalui pelukisan watak secara eksplisif dan pelukisan watak secara 
implisif. Selain itu, karakter tokoh dapat diketahui melalui teks samping. Dalam 
teks samping diberi petunjuk-petunjuk mengenai watak para tokoh. Ini dapat 
bervariasi dari petunjuk mengenai umur, pakaian, sampai pelukisan watak yang 
terperinci yang semata-mata dimaksudkan untuk sutradara dan pembaca untuk 
ditafsirkan. 
       Berdasarkan pendapat tersebut, disimpulkan bahwa bentuk karakterisasi yang 
dilakukan adalah dengan memberikan gambaran penampilan dan gambaran 
perwatakan kepada para pelaku yang ditampilkannya. 
4. Latar Cerita 
       Latar dapat disimpulkan secara sederhana yaitu, tempat, waktu, suasana yang 
terdapat dalam sebuah naskah drama. Kedudukan latar dalam sebuah 
naskahdrama berfungsi untuk membuat cerita menjadi sistematis, bernilai estetis 
serta menggambarkan gagasan tertentu secara tidak langsung. Luxemburg dkk. 
(1989:162) menjelaskan bahwa biasanya para lawan bicara berada dalam ruang 
yang sama dan dalam waktu yang sama. Sifat tersebut secara bersama-sama 
berada dalam ruang yang sama dan waktu yang sama dinamakan “latar” dalam 
dialog. Selanjutnya, Luxemburg dkk. (1989:162) menjelaskan latar yang 
dipaparkan dalam sebuah drama dapat diketahui secaratersuratdalamnaskah 
drama, namun kadang-kadang naskah drama biasanya juga menampilkan latar 
lingkungan sosial masyarakat yang disisipkan secara tersirat sehingga harus 
ditentukan melalui apresiasi pembaca dengan penafsiran. Penafsiran tersebut bisa 
ditentukan berdasarkan dialek penutur, alih kode yang dilakukan para pelaku, 
maupun berbagai pernik kehidupan sosial budaya yang ditampilkan. 
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa latar dalam naskah drama adalah 
tempat, waktu, dan suasana penceritaan yang terdapat dalam naskah drama yang 
saling berhubungan sehingga membentuk cerita yang utuh. 
5. Tema Cerita 
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       Scharbach dalam Aminuddin (2002:91) menyatakan bahwa tema berasal dari 
bahasa Latin yang berarti “tempat meletakkan suatu perangkat”. Disebut demikian 
karena tema adalah ide yang mendasari suatu cerita sehigga berperanan juga 
sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya fiksi yang 
diciptakannya. Jadi, dapat dsimpulkan bahawa tema adalah hal pokok yang 
menjadi gagasan dalam pembuatan cerita. Tema dapat pula diartikan sebagai ide 
dasar yang melandasi pemaparan suatu cerita. 
6. Penggunaan Gaya Bahasa 
       Aminuddin (2002:72) gaya bahasa adalah cara seseorang pengarang 
menyampaikan gagasannya dengan menggunakan media bahasa yang indah dan 
harmonis serta mampu menuansakan makna dan suasana yang dapat menyentuh 
daya intelektual dan emosi pembaca. Jadi, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa 
atau style adalah gaya pengarang menggunakan bahasa yang berupa rangkaian 
kata, pemilihan kata atau penggunaan kalimatdan idiom tertentu sehingga 
memberikan kesan keunikan yang berbeda dengan pengarang lainnya. 
Penggunaan gaya bahasa yang unik dapat membuat pembaca merasa tertarik 
untuk membaca sebuah karya sastra. Penggunaan gaya bahasaberfungsiuntuk (1) 
memaparkan gagasan agar terkesan menarik dan puitis, (2) untuk menekankan 
suatu gagasan, (3) serta untuk menyampaikan gagasan secara tidak langsung atas 
ungkapan atau peristiwa tertentu yang masih dianggap sesuatu yang kurang sopan 
untuk diungkap di hadapan publik.  
7. Rangkaian Cerita  atau Alur 
       Menurut Aminuddin (2002:81) alur adalah rangkaian cerita yang dibentuk 
oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan 
oleh para pelaku dalam suatu cerita.. Rangkaian cerita dapat diartikan sebagai 
jalan cerita atau plot. Jadi, dapat disimpulkan bahwa alur dalam naskah drama 
adalah jalan cerita yang berisi rentetan kejadian atau peristiwa yang terdapat 
dalam naskah drama. Menurut Loban (dalam Aminuddin, 2002:84-85) tahapan 
alur dalam sebuah karya fiksi yaitu (1) eksposisi, (2) komplikasi atau intrik-intrik 
awal yang akan berkembang menjadi konflik hingga menjadi konflik, (3) klimaks, 
(4) revelasi atau penyingkatan suatu problema, dan, (5) deneuement atau 
penyelesaian. Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa jalan cerita yang 
terdapat dalam sebuah naskah dramadapat digambarkan melalui tahap-
tahapperkenalan tokoh dan situasi, komplikasi, konflik yang dialami 
tokoh,klimaks atau puncak masalah,antiklimaks atau penururnan masalah, dan 
penyelesaian. 
Mendu adalah drama tradisional Kalimantan Barat. Istilah Mendu diyakini berasal 
dari dari kata Dewa Mendu. Depdikbud wilayah Provinsi Kalimantan Barat 
(1984:10) menyatakan bahwakonon menurut kisahnya, kira-kira pada tahun 1871 
tersebutlah tiga orang putera dari kota Mempawah yang pada saat itu masih 
merupakan sebuah kerajaan pergi merantau ke Kalimantan Utara yaitu Menuju 
Berunai, karena antara raja di Berrunai ada hubungan keluarga dengan raja dari 
Mempawah...Ketiga putra tadi tertarik akan sebuah kesenian disana dan dapat 
mempelajarinya pula walaupun tujuan utamanya bukan untuk mempelajari 
kesenian tersebut. Besar kemungkinan karena sebagai pengisi waktu terluang. 
Kesenian Mendu rupanya cukup menarik perhatian para muridnya sehingga 
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mereka berhasrat untuk bermain dalam lakon Mendu tadi. Demikian selanjutnya, 
kesenian ini berkembang dikalangan masyarakat setempat... 
Mendu merupakan satu di antara drama tradisional Kalimantan Barat yang 
memiliki keunikan tersendiri. Keunikan tersebut dapat dilihat dari ciri-ciri yaitu: 
1) Lakon yang dihidangkan tidak mempunyai naskah, yang ada hanya merupakan 
garis besar jalan cerita (sinopsis) dan itupun tidak tertulis, hanya disampaikan 
secara lisan oleh mahnijar sebelum pertunjukkan, 2) Cara menyajikannya jarang 
dipersiapkan terlebih dahulu, semua dilakukan dengan spontan dan 
improvisatoris, 3) Pergantian babak ditandai dengan ditutupnya layar panggung, 
4) Pemain dan penonton terpisah tempatnya oleh panggung, 5) Unsur pakaian 
kebanyakan pakaian raja-raja dan pegawai istana yang sesuai pula dengan jalan 
ceritanya, 6) Unsur lawakan merupakan gaya pemain yang sangat dominan dan 
dimana ada celah dan kesempatan selalu dilakukan dengan gaya banyolan apakah 
cerita itu sedih atau gembira, 7) Setiap pertunjukkan selalau menggunakan 
tabuhan yang bukan sekadar pengiring lakon, tetapi merupakan bagian yang tidak 
dapat dipisahkan, 8) Sifatnya sederhana, spontan dan akrab, sehingga komunikasi 
timbal balik sangat sangat kuat terjadi antara pelaku dan penonton, 9) Nyanyaian 
dan tarian merupakan nyanyian dan tarian yang berasal dari daerah setempat, 10) 
Gerak silat sangat menonjol apalagi dalam adegan perkelahian, 11) Kesimpulan 
cerita yang dihidangkan selalu menggambarkan    kemenangan bagi pihak yang 
benar, 12) Dalam dialog banyak disisipkan hal-hal yang baik berupa nasihat      
dan pendidikan ahlak walaupun disampaikan secara sederhana dan dalam bahasa 
sehari-hari.  
Mendu dapat berfungsi sebagai alat penyampaian misi atau pesan yang dapat 
disisipkan involve ke dalam cerita yang disuguhkan baik misi pendidikan, 
penerangan dan pembngunan yang kebanyakan tidak disajikan secara langsung. 
Dan tak kalah pentingnya juga berfungsi sebagai pengungkapan rasa estetika. 
       Mendu sebagai satu di antara contoh drama tradisional memiliki keunikan dan 
kekhasan tertentu. Hal ini tampak dari penyajian dan penyelenggaraan Mendu. 
Depdikbud Provinsi Kalimantan Barat (1984:14) menyatakan sebagai bahwa 
arena pementasan merupakan sebuah panggung dan tempat penontonya 
merupakan alam terbuka dimana para penonton bebas menonton, boleh duduk dan 
boleh juga berdiri, baik kelompok besar maupun kelompok kecil. Pada panggung 
digunakan layar (tirai) yang dapat dirobah atau diganti  suasananya. Di depan 
sekali tirai hitam polos sebagai penyekat dan penunjuk pergantian babak. Sebagai 
dekorasi digunakan lagi dua macam layar, satu layar berlukiskan istana dan layar 
lain berlukiskan hutan dan taman. Di atas pentas dilengkapi dengan beberapa buah 
kursi dan satu buah meja. Peralatan musik pengiring terdiri dari sebuah biola, 
gendang dan tawak-tawak. Busana sederhana dan mengutamakan segi warna. 
Betis pemain pria dililit dengan kain yang brwarna seperti menggunakan stewal. 
Tutup kepalanya juga berhias warna. Antara penonton dan pemain tidak ada 
batasnya dan kadang-kadang pemain berdialog dengan penonton. Pemimpin 
pertunjukkan disebut mahnijar yang dapat disamakan dengan sutradara. Kata 
mahnijar berasal dari istilah yang mungkin berasal dari bahasa Inggris yaitu 
maneger. 
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Struktur penyajian atau urutan pementasan yaitu dibuka dengan bunyi tabuhan 
gendang sebagai pengundang dan menandakan pertunjukkan akan dimulai. Bila 
penonton sudah berkumpul, maka layar di depan yang polos dibuka dan tampilah 
semua pemain sebagai acara perkenalan sambil bernyanyi dan menari yang 
disebut berladun. Setelah itu mulailah lakon yang dihidangkan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan bentuk penelitian kualitatif serta menggunakan pendekatan sosiologi karya 
sastra. Sumber data dalam penelitian ini adalah naskah Mendu karya Sataruddin 
Ramli yang berjudul Menghadang Maut, Bujang Nadi Dare Nandung, Putri 
Seruas Tebu, Sekuntum Bunga Seraii dan Pahlawan Adiwijaya. Data dalam 
penelitian ini adalah kutipan berupa kata, frasa, dan kalimat-kalimat yang 
mengandung nilai pendidikan karakter dalam kumpulan naskah Mendu karya 
Sataruddin Ramli. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumenter. Langkah-
langkah pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu membaca secara intensif 
naskah Mendu karya Sataruddin Ramli, menandai data berdasarkan masalah 
penelitian, mengelompokkan data berdasarkan masalah penelitian, yaitu nilai 
pendidikan karakter yang berkenaan dengan kepentingan diri sendiri, nilai 
pendidikan karakter yang berkenaan hubungan individu dengan orang lain, serta 
nilai pendidikan karakter yang berkenaan hubungan individu dengan Tuhan serta 
melakukan diskusi dengan Dosen Pmbimbing Pertama dan Dosen Pembimbing 
Kedua, serta dengan teman sejawat yaitu Ripan Purnanda mengenai keabsahan 
data yang telah dikelompokkan. 
         Alat pengumpul data yang digunakan adalah penulis sebagai instrumen 
kunci dan memilih alat bantu pengumpul data berupa instrumen tulis berupa (1) 
pensil/pulpen, (2) tipe-x, (3) laptop dan perlengkapan lainnya serta alat bantu 
berupa kartu pencatat data. 
       Penulis menggunakan teknik analisis data yaitu menganalisis dan 
menginterpretasikan nilai pendidikan karakter yang berkenaan dengan diri sendiri 
dalam kumpulan naskah Mendu karya Sataruddin Ramli, menganalisis dan 
menginterpretasikan nilai pendidikan karakter yang berkenaan hubungan diri 
sendiri dengan orang lain dalam kumpulan naskah Mendu, menganalisis dan 
menginterpretasikan nilai pendidikan karakter yang berkenaan hubungan individu 
dengan Tuhan, mendiskusikan hasil analisis dengan dosen pembimbing dan teman 
sejawat melalui kegiatan triangulasi serta menyimpulan data penelitian.  
Teknik yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data kriteria kredibilitas 
yaitu ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, dan kecukupan 
referansial. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
nilai pendidikan karakter dalam kumpulan naskah Mendu karya Sataruddin Ramli 
yang berjudul Putri Seruas Tebu, Bujang Nadi Dare Nandung, Sekuntum Bunga 
Serai, Pahlawan Adiwijaya, dan Menghadang Maut. Sebagai perwakilan dari 
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hasil penelitian, penulis akan memaparkan hasil penelitian dalam naskah Putri 
Seruas Tebu. 
1 Nilai-Nilai Pendidikan Karakter yang Berhubungan dengan Diri Sendiri 
a. Jujur 
       Kutipan ini memaparkan bahwa Wajer Mentri jujur dalam bertutur. Secara 
jelas dapat kita temukan dalam kutipan berikut ini.  
Harap diampun Tuanku beribu ampun. Adapun Tuanku bertanya tentang 
Tuanku ampunya negeri, ramai saja ya Tuanku. 
       Kutipan ini merupakan jawaban dari Wajer Mentri terhadap pertanyaan yang 
diberikan Raja. Dalam cerita ini digambarkan bahwa Raja bertanya kepada Wajer 
Mentri mengenai keadaan rakyatnya. Kata kunci dalam kutipan ini mengarahkan 
penulis untuk menafsirkan makna yang terdapat dalam kutipan ini. Kata Kunci 
ramai saja ya Tuanku, menjelaskan bahwa Wajer Mentri mengatakan bahwa 
rakyat di negeri tersebut memang ramai. Penulis menyimpulkan bahwa Wajer 
Mentri memang jujur dalam bertutur. Kesimpulan ini didapat penulis dari penanda 
yang didasarkan bahwa di dalam cerita in dijelaskan bahwa rakyat memang ramai 
dan sibuk membangun negeri tersebut, bahkan rakyat dengan ikhlas membangun 
dan berkerja demi membangun kehidupan yang lebih baik. Atas pertimbangan 
inilah penulis mengambil kesimpulan terseBUT. 
b. Tanggung Jawab 
         Kutipan ini juga menggambarkan nilai tanggung jawab. Secara rinci dapat 
dilihat dari kutipan beikut. 
Betul paduka. Pada waktu itu, karena titah Tuanku, hamba pun menyiksa 
putri Baginda karena hamba takut hendak menyanggah perintah. Berarti 
Baginda akan naik darah, terlepas tanda kebesaran di pundak hamba, lalu 
Baginda akan berkata lantang, selamat jalan mantan panglima. Kemanalah 
langkah akan hamba bawa, serta tidak dapat hamba bayangkan bagaimana 
bunyi isak tangis anak dan isteri hamba di luar tembok istana. 
Kutipan ini merupakan cupikan dialog Panglima. Dalam cerita ini digambarkan 
bahwa Panglima sedang menyampaikan pendapatnya kepada Raja. Penanda 
dalam kutipan ini memberikan penafsiran bahwa kutipan tersebut mengandung 
makna nilai tanggung jawab. Kata kunci karena titah Tuanku, hamba pun 
menyiksa putri Baginda dapat dimaknai dengan kesiapan seorang Panglima 
Kerajaan menlaksanakan semua titah atau perintah Raja, sehingga dengan jelas 
penanda ini menafsirkan bahwa Panglima Kerajaan tersebut bertanggung jawab 
atas pekerjaannya. Dalam cerita ini digamarkan bahwa Raja menyuruh Panglima 
Kerajaan untuk menyiksa Putri Raja dan sebagai Panglima yang setia dan patuh 
terhadap rajanya. Kutipan ini dapat dimaknai dengan nilai tanggung-jawab atas 
dasar alasan karena Panglima melaksanakan titah Raja. Sebagai seorang panglima, 
sudah seharusnya seseorang menjalankan jabatan atau pekerjaannya sesuai 
perintah atasannya, kepatuhan terhadap perintah dan konsekuensi dari jabatan 
yang dimiliki seseorang harus dapat dijalankan sesuai peran dan fungsinya 
masing-masing. Dalam cerita ini, Panglima menyiksa Putri Raja atas titah atau 
perintah Raja, jadi dapat disimpulkan bahwa Panglima Kerajaan memiliki sikap 
yang mencerminkan nilai tanggung jawab yaitu berani memiku resiko terhadap 
titah atau perintah Raja serta menjalankannya sesuai dengan keinginan raja. 
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c. Sabar . 
       Kutipan berikut juga menggambarkan nilai sabar. Secara rinci dapat dilihat 
dalam kutipan berikut. 
Bersabarlah karena suatu saat nanti Tuhan akan memberikan petunjuk untuk 
Putri. 
Kata kunci dalam kutipan ini yaitu bersabarlah. Kata kunci dalam kutipan ini 
menjelaskan bahwa melalui sikap sabar, banyak manfaat yang dapat diperoleh 
manusia dalam menjalani kehidupannya. Baik manfaat dalam hubungan natar 
sesama manusia, maupun manfaat dalam hubungan dengan Allah swt sehingga 
dengan jelas memberikan penafsiran mengandung nilai sabar. Kutipan ini 
merupakan kutipan dialog Mak Dayang. Dalam cerita ini digambarkan bahwa 
Mak Dayang sedang memberikan nasehat kepada Putri Seruas Tebu yang sedang 
gundah belum menemukan siapa ayahnya selama tujuh belas tahun. Mak Dayang 
memberikan nasehat bahwa dalam menjalani hidup ini, manusia harus ikhlas dan 
banyak memohon kepada Allah swt. Keterkaitan antara kata kunci dan cerita 
mengarahkan penulis untuk menyimpulkan bahwa kutipan ini mengandung nilai 
jujur. 
d. Tegas 
         Setelah melakukan analisis dalam naskah Mendu berjudul Putri Seruas 
Tebu, penulis menyimpulkan bahwa kutipan berikut mengandung nilai tegas. 
Secara jelas dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
Beta adalah seseorang yang mencintai kebenaran, kejahatan adalah musuh 
beta. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa kata kunci yang berperan penting 
dalam menafsirkan nilai tegas yang terkandung dalam kutipan tersebut adalah 
musuh. Kutipan ini menceritakan dialog Puera Mahkota. Dalam dialog ini 
digambarkan bahwa Putera Mahkota menyatakan bahwa dia adalah seseeorang 
yang mencintai kebenaran dan kebaikan dan kebenaran dan kebaikan merupakan 
sesuatu yang harus dipertahankan dan diperjuangkan. Lawan dari kebaikan dan 
kebenaran adalah kejahatan dan kesesatan. Antara kebaikan dan kejahatan 
merupakan dua hal yang jelas bertentangan dan tidak bisa disatukan, sehingga 
Putra Mahkota menyatakan bahwa kejahatan merupakan musuh Putra Mahkota. 
Kata kunci musuh menegaskan bahwa Putra Mahkota menyatakan bahwa 
kejahatan merupakan sesuatu yang tidak bisa diampuni, dimaafkan dan harus 
dimusnahkan. Penanda musuh juga memberikan peafsiran bahwa Putra Mahkota 
dengan berani mempertahankan kebaikan dan menantang kejahatannya. Hal ini 
dapat kita pahami dengan nilai tegas. Selain itu, penafsiran penulis mengenai nilai 
tegas yang terdapat dalam kutipan ini dibantu oleh rangkaian cerita yang 
memnggambarkan bahwa Putra Mahkota adalah seorang sosok yang tegas dan 
berani mempertahankan keyakinannya dan menantang apa yang tidak 
diyakiininya yaitu dengan sekuat tenaga menyelamatkan Putri Seruas Tebu dari 
gangguan jin yang akan mencelakainya. 
2. Nilai pendidikan karakter yang berkenaan hubungan individu dengan orang lain 
dalam naskah Putri Seruas Tebu. 
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a. Cinta Kasih 
       Setelah melakukan analisis data, ditentukan bahwa kutipan berikut 
mengandung nilai cinta kasih yang dapat dijadikan contoh dalam menjalani 
kehidupan. Hal tersebut secara jelas tampak pada kutipan berikut. 
Putriku, kenyataan hidup memang terasa pahit ayahanda rasakan. Roda-roda 
kehidupan ibarat segumpal awan yang menuruti kehendak arah angin, 
sebentar saja awan hitam itu berubah menjadi awan hitam. Namun, hal ini 
telah menyadarkan ayahanda bahwa engkau dan cucuku adalah dua orang 
manusia titipan Tuhan yang ayahanda cintai dan kasihi.   
Kata kunci yang berperan penting dalam proses penafsiran makna nilai cinta kasih 
dalam kutipan ini adalah cintai dan kasihi. Dari kata kunci tersebut sudah 
tergambar dengan jelas bahwa kutipan ini mengandung makna nilai cinta kasih. 
Kata kunci dalam kutipan tersebut bermakna bahwa Raja merupakan sosok 
seorang manusia yang mencintai dan mengasihi manusia lain, yaitu anak dan 
cucunya. Sikap cinta kasih Raja tersebut merupakan bentuk cinta kasih Philia 
yaitu cinta kasih kepada sesama manuisa, anak/keturunan, ayah, teman dan 
sebagainya. Penulis menyimpulkan bahwa cinta kasih diwujudkan dalam bentuk 
cinta kepada Tuhan, cinta kepada diri sendiri, dan cinta kepada semua mahluk 
ciptaan-Nya.  
b. Adil      
(Sangat marah). Putriku!. Langit dan bumi boleh saja runtuh. Tapi harkat dan 
martabat beta di mata rakyat tidak boleh jatuh. Beta dipilih menjadi raja 
dikerajaan ini guna melindungi dan memimpin rrakyat. Merambah semak 
belukar menjadi kota, kota yang gersang menjadi cemerlang, dari yang gelap 
menjadi terang. Sementara beta asyik berjuang bersama rakyat ternyata 
engkau putri kandung beta, bukan menabur benih di ladang, malah sebaliknya 
melahirkan seorang anak tanpa ayah  dari rahimmu. 
Kata kunci dalam kutipan ini adalah terdapat pada teks samping yaitu sangat 
marah. Kutipan berikut merupakan dialog Raja. Kata kunci dalam kutipan ini 
menggambarkan sikap Raja yang marah kepada putrinya. Kemarahan Raja sangat 
besar sehingga mengungkapkan pernyataan yang diibaratkan telah menurunkan 
wibawanya sebagai seorang raja. Kutipan ini secara umum menggambarkan sikap 
Raja yang sangat marah kepada putrinya yang telah hamil diluar nikah. Raja 
menganggap bahwa hal tersebut sebagai sebuah aib yang dapat menghilangkan 
martabatnya sebgai raja. Sebagai seorang ayah sekaligus seorang raja, Raja sangat 
sangat membenci hal tersebut terjadi di kerajaannya. Hal ini menurut penafsiran 
penulis mencerminkan nilai adil. Penulis beranggapan demikian karena Raja 
memperlakukan putrinya sebagai akibat dari kecerobohan putrinya yang hamil 
akibat memakan seruas tebu yang bersal entah dari mana dan bukan miliknya. 
Kemarahan Raja sebagai seorang ayah dan raja merupakan contoh bagi kita 
bahwa kita seharusnya tidak membeda-bedakan seseorang berdasarkan pangkat, 
golongan, maupun keturunanya. 
c. Hormat dan Santun 
         Dialog berikut menurut penulis menggamarkan nilai hormat dan santun. 
Secara jelas dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
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Ampun tuanku beribu ampun. Adapun tuanku menanyakan tenatang negeri 
tuanku, dapat hamba katakan (sambil bernyanyi). 
Kutipan ini menggambarkan dialog Penasehat yang menjawab dialog Raja. Kata 
kunci dalam kutipan ini adalah ampun tuanku beribu ampun dan hamba. Menurut 
penulis, kata kunci memegang peranan penting dalam menafsirkan makan yang 
terdapat dalam kutipan tersebut. Kata kunci ampun tuanku beribu ampun 
memberikan penafsiran kepada penulis bahwa dengan segala kerendahan hati dan 
penuh hormat, Penasehat menghadap Raja untuk menjawab pertanyaan Raja 
mengenai keadaan negerinya. Penanda hamba memberikan penafsiran bahwa 
Penasehat dengan sopan dan berbudi bahasa halus menjawab dan berbicara 
kepada Raja. Hamba juga dapat diartikan sebagai sapaan buat seseorang yang 
merasa memiliki kedudukan yang lebih rendah dibandingkan dengan lawan 
bicara. Fakta tersebut yang membantu penulis memberikan kesimpulan bahwa 
kata kunci tersebut mengandung nilai hormar dan santun. 
3. Nilai pendidikan karakter yang berkenaan hubungan individu dengan Tuhan 
a. Iman kepada Allah 
Kutipan berikut menggambarkan nilai iman dan takwa terhadap Allah 
Ampun paduka yang mulia, kadangkala sesuatu yang aneh biasanya manfaat, 
manfaat berarti rahmat. Rahmat adalah sesuatu    yang gaib. Setiap yang gaib 
bermuara dari kebesaran Tuhan. Maka, tidak seorang ahli sejarah, ahli pikir 
pun yang mampu mementang kebesaran Tuhan. 
Kata kunci dalam kutipan ini adalah kebesaran Tuhan. Dari kata kunci yang telah 
diidentifikasikan, dapat disimpulkan bahwa penanda ini dengan jelas memberikan 
penafsiran kepada penulis mengenai nilai iman dan takwa terhadap Allah. Kata 
kunci menjelaskan bahwa Penasehat adalah seseorang yang mempercayai adanya 
Allah yang mengatur seluruh kehidupan manuisa di dunia ini dan setiap kejadian 
yang ada di dunia ini adalah atas kehendak dan kekuasaan Allah dan tidak ada 
satu makhluk pun yang mampu menentang kebesaran Allah. Dari penanda ini kita 
sudah dapat menentukan bahwa kutipan tersebut mengandung nilai iman dan 
takwa terhadap Allah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan nilai pendidikan karakter 
yang terdapat dalam kumpulan naskah Mendu karya Sataruddin Ramli. Naskah 
Mendu yang ditelti berjudul Pahlawan Adiwijaya, Putri Seruas Tebu, Sekuntum 
Bunga Serai, Menghadang Maut, dan Bujang Nadi Dare Nandung. Kesimpulan 
dalam penelitian ini yaitu: 1) jujur dalam betutur kata, 2) tanggung jawab seorang 
pemimpin terhadap rakyatnya dan tanggung jawab rakyat terhadap pemimpinnya, 
sabar dalam menghadapi cobaan, 3) ikhlas dalam membantu orang lain, ikhlas 
dalam menjalani hukuman, dan ikhlas dalam menerima cobaan Allah, 4) sikap 
tegas seorang pemimpin dalam menjaankan peraturan dan undang-undang, 5) 
cinta kasih orang tua terhadap anaknya, 6) keadilan seorang pemimpin dalam 
menjalankan dan melaksanakan Undang-Undang, 7) hormat rakyat atau pegawai 
istana terhadap Raja atau pemimpinnya, 8) nilai iman berupa keyakinan akan 
adanya Allah dan keyakinan akan ketentuan Allah. 
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Saran  
Pertama bagi pembaca, penulis berharap pembaca dapat mengambil 
hikmah dari kumpulan naskah Mendu karya  Sataruddin Ramli dan pembaca dapat 
memahami bagaimana bentuk nilai-nilai pendidikan karakter sehingga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, bagi guru. Penulis berharap guru 
dapat menggunakan naskah kumpulan naskah Mendu karya Sataruddin Ramli 
sebagai bahan ajar, karena banyak memuat nilai pendidikan karakter, sehingga 
dapat diterpkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-har. Ketiga, bagi peneliti lain. 
Untuk mmeneliti naskah Mendu, peneliti lain dapat meneliti gaya bahasa, nilai-
nilai kepahlawanan, citra pemimpin, unsur intrinsik, dan sebagainya dan 
menjadikan penelitian ini sebagai satu di antara sumber rujukan. Semoga 
penelitian ini dapat bermanfaat untuk semua pihak. 
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